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SAM BUT A' N 

Kiranya dapat kami kemukakan, bahwa perhatian masyarakat 

terhadap museum makin meningkat. Hal ini dapat kita lihat dari ~ata 
statistik pengunjung di tiap-tiap museum di Negeri kita ini, khusus­
nya Museum Mpu Tantular Surabaya. 

Dengan demikian merupakan bukti bahwa tujuan museum akan 
dapat dicapai yaitu fungsi museum sebagai lembaga pengetahuan clan 
sarana Operasional pembinaan Kebudayaan. 

Sebagai lembaga pengetahuan memerlukan sumber pengetahuan 
untuk dikelola sehingga berguna bagi masyarakat. 

Di dalam Museum Mpu Tantular terdapat bermacam-macam ko­
leksi yang beberapa diantaranya telah dideskripsikan dalam penerbit­
an yang lalu, serta ada pula yang telah dijadikan bahan pameran. 

Penerbitan saat ini tentang manusia tua dikenal dengan Pithe­
canthropus Erectus dari Desa Trinil, Kabupaten Ngawi, yang disusun 
oleh saudara Drs. Marsudi Soerjowidjojo Kepala Museum Mpu Tantu­

lar yang sekarang menjabat sebagai Pengawas Pendidikan Kantor Wi­

layah Departemen P clan K Propinsi Jawa Timur. 

Sebagai orang yang telah banyak mengetahui koleksi Museum di 

Surabaya ini, maka hasil susunan beliau kami sambut dengan gembira 

karena dapat memperluas pengetahuan pra sejarah yang koleksinya 
banyak kita jumpai di Museum Mpu Tantular. 

Mudah-mudahan perkembangan Museum Mpu Tantular akan le­

oih disemarakkan dengan penerbitan sejenis ini sehingga masyarakat 

akan lebih banyak mengambil manfaat dari kekayaan koleksinya. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu memberikan rahmat dan 
hidayahNya kepada kita semua. 

Surabaya, 20 Januari 1982 _ 

Kepala Museum Negeri Jawa Timur 
Mpu Tantu!ar, 

( Drs. R. Prajoga Kartamihardja ). 
NIP. 130177997 
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KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan syukur ke hadlirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala rahmat dan hidayahNya, maka saat ini Proyek Pengem­

bangan Permuseuman Jawa Timur menambah satu penerbitan lagi 

dengan judul "Ceritera sekitar Tugu Trinil". 

Naskah penerbitan ini disusun oleh Bapak Drs. Marsudi Soerjo­

widjojo, bekas Kepala Museum Mpu Tantular Surabaya. Kiranya 

tidak berlebihan apabila kami ucapkan terima· kasih kepada beliau 
yang telah berhasil membantu lebih pesatnya kemajuan Museum Mpu 

Tantular. 
Kegiatan penerbitan merupakan kegiatan Proyek guna mening­

katkan fungsionalisasi museum. Sadar akan perlunya museum di te­
ngah-tengah masyarakat maka hendaknya fungsinya benar-benar da­
pat bermanfaat, yaitu mendorong kemajuan kesejahteraan masya­
rakat lah ir dan bathin. 

Untuk itu dengan mempelajari perkembangan hasil budaya 
sejak masa Pithecanthropus Erectus atau manusia sejamannya sampai 
dengan masa kini tentu banyak hal yang dapat kita peroleh guna 
bahan kemajuan tersebut. 

Karenanya penerbitan ten tang hal itu, sebagaimana penerbit 
mengenai manusia Trinil saat ini, kiranya dapat berguna adanya. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan rahmat dan hida­
yahNya kepada kami semua. 

Surabaya, 20 Januari 1982. 

Pimpinan Proyek Pengembangan 
Permuseuman Jawa Timur 

(Drs. Soetjipto) 

NIP. 130220425 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

Ma sya rakat Ngawi bolch bcrb:ingga hati, o leh karcna 1n e111iliki 
suatu te1npat ya ng bersejarah : Trinil. Desa ya ng sun y i-tcnang ini. 
ya ng tcrlctak di tepi Bcngawan Sa l ~1. bi lamana dilihat sccarn scpintas­
lintas saja , tidak memiliki scsua tu ke istimcwaan ap~1-apa tiada barang 
scsuatu yang cl apat rncnarik pcrhatian kita. 

Akan tc tapi, apabi la dcsa ini dihubungkan dc ngan rnilikn ya 
yang tiada taranya itu . ya itu SL'b uali tu gu kcc il ya ng tc rlctak clitcpi 
13l'llgawan . narna nya berkurnandang di se luruh pcnjuru duni a. khu­
susn ya dunia ilrnu pcnge tahuan. 13ilamana kita rn c layan gkan pan­
dan gan kita kepacla tugu kcc il ini. ya ng narnpakn y~1 tiada bcrarti . 
scbc narn ya kita akan bcrhad apa n d engan sebuah in sk ripsi. singkat­
pcndek. dan pcnuh mcnga ndun g teka-tcki. atau bo lch juga dikatakan 
agak mi sterius. sa ma juga mi stc riusnya , apabila scjar ~1 hn y a itu diurai­
kan . Teks itu berbunyi : 

"P.e. 175m O.N . O. 1891 / 93" 

Apaka h gerangan ma ksud clan arti dari inskripsi ini '' Bclum 
lcnt u juga. bahwa hal itu tc rlinta s dalarn ingatan pc nduduk setc rnpat 
dan bclurn tcntu juga para pcngunjun g yang datang ,. bcrziarah .. kc­
tcrnpat yang sun yi ini . dapat rn crnbaca in sk ripsi ya ng anch ini . 
ln skripsi ini sc benarn ya mcrupakan scbuah singkatan (dalam bahasa 
Bc landa ). yang kcpanjangannya bcrbunyi 

"(P)ithecanthropus (e)rectus werd (175 m)eter (O)ost 
(N)oord (O)ost van deze plaats gevonden, in de jaren -
(1891 /93)" 

J ad i clalam ba ha sa I ncl o ncs ia : 
Pithcca nthropus c rec tu s. clikctemukan 175 meter sebe lah Ti-

111ur-Tin1ur-Laut dari tcmpat ini , cl alam tahun 1891 / 93. 
Pithecanthropu s c rcct us : Manusia-kera cl ari J awa ya ng berjalan 

tegak, yaitu yang dip crkirakan sebaga i ''missing link " yang paling ter­
kenal clan men ghebohkan . ba ny ak m.c nimbulkan kctega nga n-kete-
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gangan, banyak dlpcrdcbatkan dan yang selalu dicari-cari ! Kita 
tidak akan 111 e111baca buku tentang anthropol ogi. prasejarah rnaupun 
anatorni purbakala dari 111anusia, palaeontologi ataupun geo logi, 
tanpa paling seclikit menyi nggung-nyinggu ng nam a dari fosil ini . 

Apakah ini merup akan semacam manusia " prirnitif ' ', ata ukah 
sec kor kera yang terspcsia I isasika n? Tidak ad a suatupun pcnyel id i k­
a n tentang palaco ntolog i scjak masa itu dapat menggerakka n emosi 
manusia scde miki an rupa . perihal suatu ternuan ya ng pernah kita 
jum pai. yang dapat mcm bangkitkan sekian ban yak perbedaan-per­
bcdaan pcnclapat yang diucapkan oleh para ilrniawa n yan g se riu s ! 

Apakah kiranya ini tidak dapat discbutkan sebaga i suatu hasil 
te111uan fossil ya ng dapat membuka tabir dari sejarah terwujudn ya 
jenis makhluk 111anusia. yang disajikan di haclapan khalayak ramai 0 

Dan cli sinilah. cli tempat ini , di desa Trinil, hasil temuan itu 
muncul ! Pandangan kita melu nc ur ke arah sebcrang sungai, seba­
ga imana sudah ditunjukkan oleh tugu itu , letak tempat penggalian 
dahulu ya ng se karang sudah tergenang air dan kita berada di tcngah­
tengah ala111 ya ng tenang ini , untuk dapat mengenangkan kc mbali 
sejarah yang dramati s dari Tugu Trinil yang bungka m seribu ba hasa, 
akan tetapi tetap menjadi saksi jarnan bagi suatu sejarah ya ng mcng­
gemparkan itu. 



BAB. II 
TUGU TRINIL DAN VON KOENINGSWALD 

Pcrtarna-tama perlu dikcrnukakan, bahwa uraian ataupun pc­
nuturan ceritcra ini tcrutama didasarkan atas pcmbacaan kitab dari 
Prof. Dr. G.H .R. Yon Koeningswald, yang bcrjudul : "Speurtocht 
in de Prehistoric''. 

Bilamana kita mcmbaca kitab ini rnaka akan jelaslah , bahwa 
cara Yon Koeningswa ld menguraikan masalah-rnasalahnya. dia 
berusaha mcngajak pembaca untµk ikut rnengha ya ti scgala sesLiatu 
yang diselidikinya . lapun menceriterakan, bagailllana ia salllpai di 
pulau Jawa untuk men cari fossil-fossil manusia clan bagaimana 

cara nya ia dapat m encmuk an fossil-fossil itu sesungguhnya. 
Von KOL:ningswald berkunjung ke Pulau Jawa pacla tahun 1931 

clan langsung rn e nuju ke sasarannya, yaitu clesa Trinil. 
Segera ia tiba di Trinil , ia mulai clikerumuni okh scjullllah bcsar 

wanita clan anak-anak dari desa setempat , sambil 111l'l1 yodorka n 
keranjang yang rupa-rupanya berat isinya .. Apa yang merc ka tawar­
kan ticlak clapat climengerti bahasanya, akan tetapi jelaslah bahwa 
keranjang-keranjang itu berisi seperti batu-batu hitam, yang bcntuk­
nya sangat istimewa. Setelah cliamat-amatinya lebih teliti , dapatlah 
dikctahui pacla akhirnya : bahwa batu-batu itu sesungguhnya aclalah 
fossil-fossi l tulang, gigi dan potongan tancluk kijang, semuanya be r­
warna coklat tua dan m e mbatu. 

Pem~atuan yang semacam ini tiadalah clapat climengerti oleh 
orang-orang kebanyakan : bencla-bencla ini menclapat nallla-narna 
dalam bahasa Latin yang telah ditentukan, dimana orang sukar cla­
pat lllc ngucapkannya clan terjemah.an dari padanya sering tidak 
clapat berbicara apa-apa. Meskipun d emikian , benda-benda ini !lle­
rupakan satu-satunya bekas tanda kehiclupan dari masa geologi kita 
yang telah jauh di rnasa larnpau . 

Yon Koe ningswald me nceriterakan, bahwa sudah sejak rnasa 
kanak-kanaknya ia sangat terpesona oleh ben'da-bencla semacarn itu. 
Sejak rnasa itu ia telah lll engumpulkan koleksi, bukan hanya y~111 ~ 

berujucl kerang clan amonit saja, melainkan lebih-lebih berupa foss il­
fossil tulang dan gigi. Sejak ia menempuh ujian penghabisann ya. 1a 
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bcrtekad untuk bclajar ilrnu geologi dan palaeontologi. la masih 
tcringat pacla waktu itu, bahwa ia pernah mernpunyai buku ya ng 
111c11cc ri tc ·:i ka11 tc11ta11g kehidupan ikan hiu dan kuda yang tertera­
cak ti ga . yan~ konon dibcritakan hidup di R'heinesse11 dan buku itu 
tclah habis dibacanya. Kcmudian ia mendapat kesan pula yang men­
dalam sctclah rncmbaca buku dari 0. Hauser : " Der Mensch von 
100.000 J ahren ". 

Adalah tiada dcmikian rnudahnya bagi Von Koeningswald un­
tuk dapat tctap bcrtahan sebab rnasa studinya berada dalam periode 
inflasi. Akan tetapi ia tetap bcrtekad untuk terus rnelanjutkan. Pada 
tahun 1927 ia bcrhasil 111cnamatkan studinya cli Munchen, clan ia 
kemudian diangkat sebagai assisten pacla museum sctempat. 

Pada waktu 111usim gugur tahun 1930 guru besarnya , Prof. 
F_ Broili, menerirna tawaran dari Nederland : apakah acla di kalangan 
muridnya yang bcrscdia untuk diangkat sebagai palaeontoloog pacla 
Dinas Geologi di pulau Jawa. Tawaran itu diteruskannya kepada 
Von Kocningswald, clan ia rnenyatakan kesanggupannya. lnilah se­
kcdar riwayat yang clikcmukakan oleh Von Koeningswald itu. 

Dengan demikian maka ia clapat segera berangkat clan segera cla­
pat langsung pergi ke Trinil. Pada waktu ia sampai di Trinil , sebagai­
mana suclah dikcmukakan di atas, kepadanya disodorkan keranjan g 
yang penull berisi fossil , yang baginya tiada asing. Fossil-fossil itu 
bcras ~il dari binatang-b inatang yang dahulu hidup di Pulau Jawa, 
yang sc karang ini untuk sebahagian besar telah punah. Dalam bc­
berapa hat, hanyalah bebcrapa jenis saja yang telah punah yang di­
gan tikan o le h jenis-jenis yang lain . Dian tara jcn is-jcn is di ma ksud 
adalah fossil tancluk-tanduk kecil,, yang berasal dari kijan g-kijang 
axis, (kijang-kijang kecil clengan bintik-bintik putih) yaitu jcnis 
binatang yang sekarang masih dapa't dijurnpai di India Selatan. 
Geraharn yang besar berasal dari binatang sejcnis sapi ya ng besar 
berasal dari jenis kerbau air raksasa , yang banyak persamaannya 
clengan kerbau yang sekarang, akan t e tapi dcngan tanduk yang 
lebih besar. Gigi geraham yang kecil berasal dari banteng, ya ng se­
karang masih dapat diketernukan di daerah-daerah terpen ci l di­
pantai Selatan Pulau Jawa ; jenis binatang ini giras dan agresssif 



bilarnana tc rluka. Masih te rd a pat juga gigi~gigi babi , dcngan banyak 
to nj o lan-to njo lan ya ng mcnunjukkan sebagai binatang omnovora . 
da pat dikcnal denga n rnudah dan gigi-gigi geraham ya ng begitu ba­
nyak miripnya , adalah dari j enisnya, yaitu kuda sungai . Pada waktu 
scka rang, kuda-kuda yan g semacam itu hanya hidup di Afrika , sc­

dangkan fossil-fossil yang semacarn ini dapat pula kita jumpai di 
Ero pah. India dan Pula~1 Jawa. Kelornpok-kelompok Asia berbecla 
karcna 111c111punyai gigi taring sebanyak enam buah , sedangkan bi­
natang seje ni s yang la in ha nya rn emp unyai empat gigi taring. 

Dalam keranjang yang disodorkan itu masih terdapat pula gigi­
gi ya ng besar clan tajam ; gigi-gigi tersebut adalah gigi clari badak, 
yan g di Pulau J awa je nis ini boleh dikatakan hampir punah. 

Salah seora ng kawan dari Von Koeningswald , Tuan Harting1 da­
pat m cncmukan rahang atas dari see kor badak, t epat di belakang 
te mpa_t pernandian di Bandung. 

13ebcrapa potong gigi ge raham sangat mena rik pe rhatian kita 
karena '' csarnya yang luar bi asa. Umpamanya saja geraham gajah 
yang .. 1. , panjang itu ; benar juga bahwa tidak lagi dapat diketemu­
kan g 1h di 11 uta n, akan t e tapi binatang ini masih hidup di Sumatra . 
G igi-gig1 ge raham yang semacam itu menunjukkan akan ada nya 
le kuka n-lek ukan yang panjang. Ta berasal dari sejenis binatang yang 
dinam a kan stegedon (dari kata : stegos = atap dan adoom = gigi , 
jadi sesungguhnya bcrarti : binatang. yang bergigi seperti a tap), yang 
merupakan binatang pendahulu dari gajah ; kita tiada me nge nalnya 
se karang, baik di Eropah maupun di Amerika. Jenis binatang ini 
adalah khas berasal dari Asia-Timur , t e tapi baru-baru ini te lah dike­
tc mukan pula beberapa gigi dari jcnis binatang ini di Afrika . 

Bagi para ahli palaeo nto logi clan zoologi, stegedon merupakan 
binata ng yang banya k artin ya. Binatang pendahulunya adalah mas­
todo n, sejenis gajah . ya ng masih sedc rhana dcngan gigi-gigi geraham 
babi , dimana sisa-sisanya te lah diketernukan di J e rm an. Kita dapat 
rn e ne mukannya juga di Rh enc isse n dan di sekitar Mun che n dalam 
jurnlah yang agak banyak. Stegedon ini merupakan penghubun g an ­
t ara mas todon de nga n gajah yang leb ih kecil sekarang, dengan gigi­
gigi ge ra ham yang finggi. Mastodon-stegedon-gajah merupakan suatu 
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dcretan perkcmbangan scpcrti haln ya dapat kita lihat pada kclorn­
pok-kelo rnpo k binatang yang lain . 

Banyak juga yang disodorkan sejumlah besa r fossil, ya ng rupa­
rupan ya persesiaannya tiada habi s-habisnya . 

Sekarang rnarilah kita bcralih kepada rnasalah ya ng rn enjad i po­
kok pembic:.iraan, ya itu tentan g Pith ecanthropus erec tu s, ya ng dih u­
bungkan dengan to koh yang menernukannya , yaitu Euge ne Dubois. 

·E uge ne Dubois adalah seorang dokter yang masih muda pad ~ t 

waktu itu. Teori-teori evo lusi dari Darwin sa nga t rn enarik perhat ian­
nya, oleh karcna itu ia bertekacl untuk dapat rn ernbcrikan sumbang­
annya tcrh adap perkembangan dunia ilmu pengetahuan pada umu111-
11ya, clengan jalan be ru saha untuk mengadakan pengga lian-pengga lian 
untuk menemukan fossil-fossil rnanusia purbakala. 
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BAB III . 
DAR I DARWI N SAMPAI DUBOIS. 

Sebagairna11~1 aka n diuraikan nanti , temuan-temuan Dubois 
muncul dalarn momentum psykologis yang tepat : perjuangan ' ten­
tang Darwi11is111 c masih sedang hangat-hangatnya. Hasil penemu­
an Dubois 111 crupakan bukti kongkrit yang pertama untuk dunia 
ilmu pengdahuan, yang rnembuktikan bahwa manusia bukannya 
hanya tundu k kepacla hukum biologis saja , akan tetapi juga kepa­
cla huku111 p~ila eo nto l og i s. Hal ini rnemang terjadi dengan sendi­
rin ya, oleh karena palacontologi adalah scjarah biologi . . 

Darwin , yang mulai menggerakkan persoalan, menerapkafi.: : 
nya dalam hasil karya ya ng klassik itu, untuk mernperdalam diri 
perihal asal-usul dari jcnis man usia ; pekerjaannya ini dise'rahkan 
kepada Thom as Hu xley dan Ernst Haec kel. Huxley yang bukunya 
diterbitkan pada tahun 1863 , mernbentangkan tentang tempat 
manusia di tenga h-tenga h alarn semesta ./ Ia rneneliti tentang ada­
nya hubunga n ramili antara ma nusi a dengan primat dan ia rnene­
tapkan, bahwa atas dasa r sil'at-sifat anatominya, jarak antara ma­
nusi a dengan manusia kera lebih kecil cl ari pada jara k antara ma­
nusia kera cl enga n kera biasa. la banyak mengalarni kesulitan cla­
lam menghadapi para rokhaniwan lnggris; Pada sirntu ketika ia ber­
hasil dalam mempertahankan pcncliriannya itu cl engan sukses, dalarn 
suatu diskusi ya ng clramatis dL' ll g ~1 n Archbishop dari Canterbury . 

Haeckel bcrgerak clan t iad ~ 1 scla lu beru ntung clalarn lapangan 
biologi dan fil sarat. L1 lll L' 11yusu1 1 clalarn "Naturliche Schop­
fungsgeschiL·htc" ( 1866) . yaitu : trntang seja rah penciptaan alam, 
yang 111erup<1kan suatu dat'tar silsilah lengkap dari sang manusia , 
dim ana ia rnengc111ukakan adan ya 22 fase perk ernb anga n. 

la mul ai ckn g:a n pcrni kiran biologis, cla ri binatang berse l satu 
dan berakhir ckn ga n diri-scndiri cl an kawan-kawa n sejamannya. 
Kita hendak lah dapat 111L'llgh;1rgai akan day a penggambarannya 
atau daya imagin;isin ya. dimana ia mencoba untuk merekons tuk­
sikan seja rah tertua dari jcnis manusia . I-I endaklah kita jangan sarn­
pai mclupakan. bahwa 111asa hid up nya sa ng penulis ini mcru pakan 
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suatu jaman , dim ana orang boleh dikataka n belun1 pernah mende­
ngar atau mengenal samase kali apa ya ng climaksucl denga n manus1a 
fossil itu. 

Benar juga, bahwa orang tclah menemukan tengkorak dari se­
orang Neanderthaler, aka n tetapi ahli anatomi yang besar penga­
ruhnya pacla waktu itu di Berlin , yaitu Virchow , menolak untuk me­
mandang seorang Neandertha ler scbagai orang yang tid ak lebih 
clari seseorang individu yang cacad dari jenis kita se ncliri . Oleh ka­
rena intensitasnya itulah, maka merintangi pcmberian arti clari te­
muan yang suclah diakui sccara umum itu. 

Juga perihal fossi l- fossil manusia-kera adalah sa nga t asing cla­
lam pendengaran orang pada masa hiclupnya Haecke l. 

Disini kita tidak perlu mendalami tentang "silsil ah yang le­
nyap" yang telah dikonstruksikan oleh Haecke l. Menurut Haecke l 
tingkatan ke duapuluh dari perkembangan itu, adalah jenis manu­
sia kera (anthropoiden) clan tingkatan ke duapuluh clua adalah je­
nis manusia yang sekarang (homines). 

Ditengah-tengahnya terdapat tingkatan ke duapuluh sa tu , yang 
merupakan tingkatan clari manusia kera (Pithecanthropus) , ya itu 
rnanusia purba yai'lg be lurn clapat berbica ra (A lali) . Pad a tingka tan 
ini ticlak ada ucapan manusia yang beruju d kata-kata yang diarti­
kulasikan. Disini kita diingatkan kepada penga ruh clari penyelidik­
an bahasa clari sesorang ah li filsafat Von Schleicher, yang sangat 
berk awan baik dengan Haeckel. Sang pelu kis Gabri el Max te.lah 
mencoba untuk memberikan gambaran dan hidup kepada " Pithe­
canthropus Alalus" ini clengan jalan membuat lukisan dari pada­
nya. Lukisan ini sekarang tersimpan di Haecke l-Muse um di Jena. 
Lukisan ini sangatlah menarik perhatian yaitu : seo ran g wanita de­
ngan rambut terurai duduk bersila dibawah pohon sa mbil mene teki 
anaknya. Hidungnya penyek, bibirnya teba l, kakinya besar clan 
denga n telapak kaki yang jelas cliga mbarkan leba rn ya. Disamping­
nya bercliri sang suami , dengan perutnya ya ng gendut clan tem-

purung kepalanya yang pepat, punggungnya berambut sa nga t lebat. 
Ia narnpaknya baik hati tetapi bod oh, denga n panclanga n matanya 
yang serba curiga dari seora ng yang sedang mabuk , ia melihat ke-
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pada yang memandang. Pe rk aw in an mereka rupa-rupany a dapat 
mernbcrikan keba hagiaan; iste rin ya tidak pernah dapat m embantah­
nya, sebab ia niasih belum dapat berbicara. 

Secara lambat , ya, secara lam bat laun , muncullah sisa-sisa dari 
foss il manusia. Pada tahun 1882 , di se kitar kota Spy di Belgia telah 
tergali du a buah tengkora k manusia Neanderthaler bersama-sama 

dengan sisa-sisa dari binatang m ammut dan bad ak yang be1:bulu . 
Dengan adanya temuan ini , maka secara lambat-laun orang mulai 
percaya kepada ada nya Nea nderthale r itu . 

Sebagaimana suda h dikemukakan diatas, seorang dokter Be­
ln and a bernama Euge ne Dubo is, yang sa nga t terpesona pada teori­
teori Darw in dan para penganutnya , ya ng bercita-cita untuk da­

pat mengam bi l bahagian dalam usaha m engad akan penggalian­
penggalian , d im ana hasil tem uan ny a yang berujud fossil-fossil manu­
sia itu , dapat dijad ikan sumbanga n bagi pembuktian kebenaran da­
ri teo ri-teor i tersebut. 

Pada tahun 1887 ia berangkat ke Indonesia sebagai dokter 
pern e rintah , dalam waktu senggangnya ia mulai mengad akan peng­
ga li an-penggalian dalam gua-gua di sekita r kota Padang di Sumatra­
Barat. Akan tetapi ternyata, bahw a ia tid ak dapat m enghasilkan 
apa-apa. Memang kalau orang menarik pengalaman dari Eropah, 
foss il- fossil manusia dapat dike tem ukan di gua-gua ; sang manu­
sia purba di tanah ini terpaksa m asuk dalam gua-gua untuk dapat 
memperoleh perlindungan pada Jaman G las ia l. 
Dengan demikian mak a sang arkeoloog di Ero pah tanpa banyak ke­
su litan clapat m enemukan tempat-tempa t , dimana ia dapat menggali 
dengan sukses. Di claerah tropis ada lah la in sama sekali . Di daerah 
ini , gua-gua kcba nya kan d i diami oleh kele lawar, ular, biawak­
biawak bcsar clan rok h-rokh jahat. 

Manusia pacl a waktu itu umumnya menjauhkan djri dari gua­
gua semacam itu : kecuali hanya ada beberapa gua saja ya ng dapat 
ditenrnkan sisa-si sa manusia dan sisa-sisa kebudayaannya. 

Akan tetapi Dubois ticlak putus asa . Pada tahun 1888 ia m ener­
bitkan suat u karya ya ng sa ngat terperinci : " Over de wenschelijkheid 
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van ee n onderzoek naar de diluviak' fa un a va11 NL'lkrla11dsch-l11dic. 
i11 het bijzonder van Sumatra" (Tcntang perlunya PL'llL' iit ia11 tcrha­
dap fauna diluvial di Hindi a-Bc lan da, khususnya dari Surnatr:1 ). 

Dalam pand angannya itu ia rncnunjukkan ke pad ~ I rauna yang 
· interessant yan g berada di dal'rah tcpi dari pegu11u11 ga11 1 lirna laya 

dimana telah dilakukan penggalian-penggal ian Ji bukit-bul-;it Siwalik. 
Ia men ambah kan pula ba hwa. 111ungki11 L1L111a y:111g srn1:1cam itu 
dapat juga diketl' muka11 di Indo nesia. 

Eropah----- clan daera h-d acral1 utara khu sus11 ya----- 111enurut 
pendapatannya tidak pl'rlu dipcrhatikan sebaga i k111pat jenis ma­
nusia dapat terwujud hidu p, karL'na adan ya 1w11 ga ruh ala111 yang ti­
clak memungk ink an pada ja111an es itu. 

Oleh karc11a semua keru dan tennasuk di clalamnya golongan An­
thropoiden. 111crupaka11 ncnck 111oyang man usia, scbagai' kita pengl1u­
ni claerah tropis , 111aka sasaran kita langsung kita tujukau ke daer:tl1 
tropis. Jenis iiii secara la111bat laun kchilangan rarnbutnya dan hal 
inilah antara lain yan g rnerupakan suatu buk ti ba hwa rnereka bertem­
pat tinggal di cl aerah tropis: di samp ing ·itu. juga di daera h-daerah 
tropislah kita menemukan fosil-fosil ne nek moyang dari jenis 111a­
nusia. 

Rupa-rupanya Dubois mendapat pengaruh yang mendala111 
dari Rudolf Virchow , yang rnenye tir ka li mat pernyataannya antara 
lain : "Daerah-daerah luas dari bumi kita dalam hal kekayaan fossil, 
masih belum dikenal sarna-sekali. 
Pada hal justru disanalah daerah tempat lahir dari jenis manusia­
kera : Afrika tropis, Kalimantan dan pulau-pulau sekitarnya meru­
pakan daerah-dae rah yang sama sekali belum diteliti . Satu temuan 
saja, akan dapat merubah keseluruhan problema yang kita hadapi. 
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BAB IV 
TENGKORAK YANG PERT AMA 

' "Sa tu klllt1 an saja akan da pat lllL' rubah sduruh problcllla". Bc­
tapa bcsar kesan ya ng d:1pa t dipnoleh Dubo is yang masih muda itu , 
ka rrna memba ca kalim at tc rsc but. la sangat yakin bahwa dialah 
o rangnya. y ang ba k:il dapat mencmukann ya . 

Dubo is da pa t 111cnarik pe rhatian pc rnerintahnya dengan artikel­
nya itu , ya ng sudah scjak tahun 1889 tc lah diurnumkan, bahwa 
M.F.F.T . Duboi s pe r 6 Mare t 1889 akan rnelakukan penelitian­
penel iti a n pa l aeo n tol ogis un tu k cl i nas pcrtam bangan di Sumatra . 
Ia mengada kan · pengga li an-prnggalian pada beberapa gua, yang 
me ndapa tkan tul ang-tulang gajah clan badak serta sejurnlah gigi dan 
gc rahalll oran g utan , yang sc ka rang binatang ini tidak ada lagi di Su­
rn atra-Tenga h. la ban ya k mempe rolc h tcmuan-temuan, bukan dari 
manu s1a . 

Kc mudi an mc rupak a n suatu kc be tul an y ang dapat me mbukakan 
ja la n untukn ya. Scmenta ra ia di Sumatra masih mencari-cari tengko­
rak. t iba-ti ba cl ikc temuk anl ah ha! itu di Pulau Jawa. Tengkorak itu 
bcrasa l dari sebua h gua clalam tam ba ng batu pualam (marmer) di Wa­
jak , cl eka t Tulungagung, di panta i Se latan Jawa. Tengkorak ini clike­
temu kan o lch para pembaka r batu ba ta . Pada tanggal 14 April 1890 
Dubo is sccan1 rcsmi mend apat iz in untuk mcluaskan kegiatan pene­
lih ann ya di se luruh pulau Jawa . la pergi ke Wajak dan ia merasa 
bcruntun g da pat se ka ligus mencmukan tengkorak dari kedua fossil­
foss il ya ng tc rclapat di situ . Pandangan mata cla ri scorang yang telah 
mc rn pe roleh pendidikan clan pengalaman dalam ilmu anatomi dapat 
mcliJrn t de ngan sege ra, bah wa ia bukann ya berhadapan dengan type 
m anusia y ang sucl ah punah , akan tetapi juga bukan orang Jawa. Pada 
hari itu, ya itu pada tahun 1890 sampailah ia kepada kesimpulan 
akhir, bahwa ia sedang berhadapan d engan sisa-sisa dari suatu ras ma­
nusia yang rupa-rupan ya m asih sekeluarga dcngan orang-orang Aus­
t rali a dan Papua. Aka n te tapi sampai tahun 1922 ia masih menunggu 
pengga rapa n ilmiahn ya clari pada m ate rial yang dihadapinya itu . 

Pada waktu itu ·hanya ada beberapa fossil saja yang berdiri sen-
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diri, yang terkenal dari Pulau Jawa. Kcbanyakan dari fo ssil-fossil itu 
adalah hasil pengumpulan dari pelukis lndpn esia yang tcrkcnal, yait u 

Raden Saleh, yang dikirimkannya ke Museum Ethnografi di Leiden. 
Dubois mulai dengan inisiatif sendiri dalam rnengadakan pengga­

lian-penggalian baru, mula-111ula di sckcliling Gunung Pand an, yaitu 
dalam ketinggian bukit dirnana kita dapat melihatnya dari jauh , da­
lam perjalanan kita ke Trinil. Di sana Dubois dapat me nemukan se­
gala jenis fossil diantaranya adalah gigi dari tapir , yaitu sejenis bina­
tang yang di Pulau Jawa sudah punah . Akan te tapi pacla waktu itu, 
pada tanggal 24 Nopembe r 1890 , ia dapat rnenemuk an sebagian kecil 
clari rahang bawah manusia . Sayang sckali, bahwa fossil ini suclah 
rusak dan gigi-giginya suclah putus. 

Dengan Gunung Pandan se bagai titik tolak , Dubois melanjutkan 
penelitiannya ke arah Barat , sehingga pada bulan Agustus 1891 ia 
sampai di Trinil. Ia berjalan-jalan di situ pada waktu air sungai sedang 
surut, jadi airnya hanya seclikit saja yang mengalir di Bengawan. De­
ngan demikian maka lapisan-lapisan tanah pada tebing sungai ini , 
dapat terlihat dengan jelas, kalau di situ (lda tanda-tanda terdapatnya 
fossil-fossil, sehingga dengan scgera ia bcrhasil dapat mengumpulkan 
suatu fauna kecil. Sebagai hasil temuan yang penting telah diketemu­
kan sebuah gigi geraham belakang dari rahang atas - atau lebih baik 
dikatakan sebuah molaris (gigi ge raham) yang menurut pendapatnya , 
bahwa gigi itu be rasal dari suatu fossil chimpansee. Benar jug~ bahwa 
chimpansee itu hanya hidup di Afrika-Tengah saja , akan tetapi pada 
waktu itu sudah ada pula sisa-si sa dari jenis chimpansee yang berujud 

sebagai kera, yang diketemukan di lapisan-lapisan bukit Siwalik di 
India. 

Sebulan kemudian , ia mendapatkan se buah tempurung tengko­
rak dengan dinding-clinding tulang di atas kedua rongga mata . Juga 
kali ini ia berpendapat telah berhadapan dengan seekor chimpansee 
lagi. Kemudian ketika pada waktu musim kemarau yang berikutnya 
ia mengadakan penggalian selanjutnya , ia mendapatkan dalam lapisan 
yang sama, pada jarak limabelas meter lebih ke hulu , sebuah tul ang 
paha yang lengkap. la segera dapat melihat , bahwa tulang paha ini 
mirip dengan tulang pada manusia , yang sebagairnana halnya pada 
manusia dengan sikap berdiri tegak. Masih juga ia berkeyakinan. 
bahwa ia berhadapan dengan makhluk yang be rcorak chimpansee. 



dan ia pcrcaya, bahwa gigi ge raharn , tempurung tengkorak (sche­
dc ldak) dan tulang paha ticl ak han ya bcrasal dati jenis makhluk yang 
sa111a , aka n tctapi juga merupakan bagian-bagian clari makhluk yang 
sarna pula . 

Dubois hany a dapat mcnerbitkan hasil penelitiannya di lapang­
an, clalarn rn ajalah berkala (caturwulan) clari Dinas Pertarnbangan , se­
hingga hampir-hampir saja ticl ak dapat mencapai pembaca di kalang­
an para ilmiawan. Baru pada beber.apa tahun kemuclian , yaitu pacla 
tahun 1894, terbitlah untuk pcrtarna kali suatu pelukisan ilrniah, 
yang dilengkapi dengan dcnga n ga rnbar-ga rnb ar dan ukuran-ukuran 
clalarn bahasa Jerm an. J uclulnya yang scnsasional itu aclalah : " Pithe­
canthropus Erectus. cine mcnsc hcnahnliche Ubergangsfornbaus 
Jawa". 

(Pithccanthropus Erectus. bcntuk pcralihan dari nenek rnoya ng rna­
nusia di Jawa). 

Scjak pandangan rnata ya ng pcrta rn a dala111 kata pendahuluan 
dari pclukisa nn ya itu. ia mcnunjukkan . bahwa nama yang diberi­
kann ya acla lah Pithecanthropus - sc bagaimana sudah kita lihat , ber­
asal dari I lacckc l - secara sadar tclah clitcrirnanya . 

la mcnulis bahwa " Pithecanthropus Erec tu s, aclalah me.ru-
pakan bcntuk pcralihan ya ng rn en urut ajaran evolusi, terl etak anta­
ra manusia de nga n go longan antliropoiclen adalah nenek moya ng 
dari rnanusia". 

Pcnga ruh clari pencmuan ini - dan kesirnpulan-kesimpulan 
ya ng ditarik olch Dubo is seca ra bcrani - yang terjadi dalam kalang­
an cl uni a ilmu pengetahuan , hampir-harnpir tiacla terbayangkan olch 
kita sampa i se kara ng ini. Sernua orang-orang ahli dalam ilmu 
anthropo logi ya ng terkcnal pada rn asa Dubois hatus m.elihat se ndiri 
ternuan yang dihadapi itu: ba n ya k pula orang yang melihat betapa 
besar art i dari paclanya itu ; akan tetapi tidak sedikit pula para ah li­
ah li lain ya ng rncnolaknya. 

Diantara para ahli ya ng menolak adalah Rud olf Virchow, 
orang yang sa rn a, yang juga ~iclak mau ·menerima Neanderthaler 
itu - clan ba nyak dikalangan orang-orang yang mempunyai otoritas 
dapat dipc11garuhinya. Juga rn cngc nai pend apat , bahwa tulang-tu­
lang yang sc rnu anya bcrasal dari satu makhluk saja, masih juga dira-



guka11. 
Pithecanthropus itu untuk selanjutnya akan menentukan nasib 

dan perjalanan hidup Dubo is. Pi t heca.nth ropus adalah hasil temuan­
nya, hasil "ciptaannya" . Tiada scorangp un. kec uali dia se ndiri , ber­
hak untuk menggara pn ya , dalam .ha! ini ia adalah sa ma-sama tidak 
rasionalnya, sebagai seseorang kckas ih ya ng scla lu bcrhati cemburu . 
Barang siapa tid a k setuju dcngan pendapatnya. ia dianggap sebagai 
lawa n pribadinya. Ketika ia m engetahui , bahwa id ce-idee nya itu 
ticl a k diakui secara um urn , ia dengan rasa kcsal mc narik diri dari 
pcrgaulan umum ; ia menj ad i orang yang selalu diliputi ol eh suasana 
kecurigaan , dan menjadi orang ya ng e ksentrik. la hampir-hampir 
tidak mau lagi untuk memperl ih at kan hasil t cmuann ya itu kepada 
orang lain . Pada waktu itu ia seolah-olah mempunyai bayangan , 
bahwa pada waktu malam hari mend eng.ar pencuri-pcncuri yang 
berkeliaran disekitar rumahnya , dengan maksud untuk mencuri 
Pithecantnropusnya itu . Kala u ada orang bermaksud hend a k 
mengunjunginya, dim ana ia menduga, bahwa orang itu adalah re­
kanny a, ia dikatakan tidak acla dirumah. 

Pada bulan Oktober l 936 , Yon Koeningswald bersama isteri­
nya , datang berkunjun g kc rum ah Dubois di Haa rl em . Ternyata 
pada waktu itu ia seclang "sa kit" o leh karena itu ticlak clapat me­
nerima siapap un . 

Aka n te tapi sc te lah Yon Koe ningswald mcnyebu tkan nama­
nya . ia diperkenankan m asuk , o leh ka rena ia tahu, bahwa Yo n 
Koeningswald juga baru saja datang dari Pulau · Jawa. Dubois de­
ngan san tainya duduk diruang dalam rumahny a; ia adalah seorang 
yang tubuhnya ke kar besar, be rwibawa dengan suatu stereotip, 
dengan gaya senyum ket awa malu-malu yang nampak pada bibir­
ny a. 

Sesuclah Yon Koeningswal d bertanya dengan hati-hati dan 
penu h kesopanan, apakah ia boleh melihat temuannya itu , rupa­
rupanya ia setuju . Perlu diketahui, bahwa be nda-be nda itu sebenar­
nya sejak beberapa t ahun yang lalu berada di Muse um Leiden , cli­
m ana te mpat penyimpanannya clapat terjamin keam anannya dari 
pada di rumahnya scndiri , yaitu di Haarlem . Yon Koe ningswald 
m e ndap a t izin, baru sesud ah Dubois m engadakan hubun gan telpon 
secara t erbuka. Ia sangat m enghargai Yo n Kocningswa ld , oleh ka-
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rena ia tidak mendahului datang ke Museum Leiden, tanpa sepe­
ngetahuannya, jadi dibelakang punggungnya, untuk rnencoba ma­
suk dalam ruang khasanahnya itu. 

Hari berikutnya , di Leiden, dibukalah "kluis" dengai1 pintu 
rangkap untuk Yon Koeningswald, dan ia boleh mernegang s8-ndiri 
temuannya itu. 

Benda-benda ini berwarna coklat tua, berat dan sudah mem­
batu. Tempurung tengkoraknya, Jicin dan bulat, pada bagian muka­
nya terkikis agak dalam oleh air sungai yang asarn . Juga sisa dari 
tengkorak itu . rupa-rupanya memiliki lubang-lu.bang yang dalarn dan 
permukaan yang kasar, akan tetapi Dubois telah mengusapnya dc­
ngan sejenis massa yang menyerupai mache-kertas (semacam han­
curan kertas) agar rnenjadi licin untuk memudahkan membuat ce­
takan-cetakan. Disebelah dalam dari tempurung tengkorak dapatlah 
terlihat guratan-guratan dari pilinan-pilinan otak (hersenwindingen) 
dengan jelas. Lebih-lebih ketika Koeningswald rnemegang tengkorak 
yang berongga dan rapuh itu - cetakan-cetakan pada umumnya 
selalu diisi - ia dengan segera dapat melihat keadaan fragrnentaris 
dari fossil itu. Hal ini pada ak:hirnya adalah tidak lebih dari sebuah 
tempurung tengkorak , dimana justru bagian-bagiannya yang ter­
penting tidak dapat diketemukan , yaitu susunan tul\}ng-tulang, yang 
sangat kita perlukan untuk dapat mengetahui sifat tengkorak itu 
dengan pasti. Hal ini perlu difikirkan sungguh-sungguh kalau kita 
ingin benar-benar memahami tentang seluk-beluk dari Pithecanthro­
pus itu . Sebab ha! ini bersangkutan dengan suatu interpretasi dari 
sebuah fossil yang tidak Jengkap. Apakah tempurung tengkorak 
dengan dinding tulang yang bersifat ke-kera-keraan didt ~' " rongga 
mata itu benar-benar berasal dari manusia ? 

Dan tentang apa yang berhubungan dengan tulang fjaha : disitu 
tidak dapat diragu-ragukan lagi. Akan tetapi apakah kedua temuan 
itu benar-benar berasal dari makhluk yang sama ? 

Bagi Koeningswald, hari itu di Leiden dalam banyak hal 
sangat menentukan. Ia pada waktu itu berada dalam kesulitan . De­
ngan adanya masa-masa sulit yang dihadapinya, maka situasi eko­
nomi di Jawa pada waktu itu tidak sebaik seperti beberapa tahun 
yang lalu, dan penelitian yang mula-mula diadakan dengan penuh 
idealisrne, sama sekali patah. Pada akhir tahun 1935, posi si Von 
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Koeningswald sebagai seorang anthropoloog dalalll bidang 
Vcrteberata pada Dinas Geo logi te lah dihapus. dan scbc narn ya ia 
l1arus mencari lapanga n pckerjaan ya ng la in . Tetapi pad a hari itu 
me njadi jelaslah baginya , bahwa ia haru s kembali kc Jawa. 

Persoalan disekita r Pitheca nthropus mernba ngki tkan ge lom­
bang-gelombang publikasi. Duboi s se ndiri telah mulai mengemuka­
kan beberapa teori-teori dise kitar hasil t cmuannya itu . la bcrusaha 
untuk dapat menemuk an suatu rumus yang pasti untuk dapat me­
netapkan perbandinga n antara bobot otak dengan bobot tubuh. 

Menurut pendapatnya , te muan-temuan yang lllcn yerupai 
Pithecanthropus berasal dari individu wanita. ya ng memiliki isi 
t engkorak sebesar 908 c m3 ( tid a k lebih dan tidak kurang) yang 
panjangnya 1,72 m da n bera tnya I 04 kg. Hal ini scm ua nya sudah 
barang tentu dengan syarat ya ng sudah pasti , bahwa tem ua n itu 
benar-benar berasal dari individu yang sama. Pend apat ini meng­
alarni goncangan-goncangan, ketika tahun I 93 2 dalam koleksinya 
itu rnasih dapat dikete rnukan lagi tiga bu ah tulang paha - dan pada 
tahun 1935 sebuah lagi ! Akan tetapi ha! ini tidak me nyebabka n 
ia berpu tus asa. 

Bahwasanya tulang paha dan tempurung tengkorak bcnar-benar 
berasal dari lapisa11 geologis yang sama, ha! itu telah dibuktikan 
de ngan analisa-tluor; kadar tluor dari tulang-tul a ng ya ng sa lll a lama­
nya tersimpan dalam air tanah , harusny a selalu sama, Weidcnrcich 
percaya, bahwa tempurung tengkorak dan tulang paha, meskipun 
demikian dapat termasuk dalam dua type m anusia (tulang paha pa­
da manusia yang sekarang ini); akan tetapi hal itu sa nga t tidak 
mungkin. 

Pada tahun 1891 Dubois t elah rnelukiskati mo lari s dari rahang 
atas Trinil sebagai gigi geraham dari seorang pithecanthropus: dalam 
studinya pada tahun 1926 ia rn e ncetak gamba r-ga mba r dari ketiga 
gigi geraham itu , dua buah mola ri s atas yang bcsar clan pre-molaris 
kecil dari rahang bawah. 

Weidenreich adalah orang pertam a ya ng mcnunjukkan, bahwa 
gigi geraham ini, hany a karena ukuran-ukurann ya saja , tidak mung­
kin datang dari susunan gigi yang sama. Sekara ng kita menge tahui. 

· bahwa hanya gigi geraham bawah sajalah yang bcrasal dari Pithe­
canthropus. 
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Kedua mo laris yang berasal dari geraham atas adalah berasal 
dari fossil orang utan , dimana pada waktu sekarang ini kita mengenal 
sa tu deretan gigi-gigi geraham - yang juga beras~il dari J a wa. 

Suatu pandangan secara sepintas lintas kepada hasil temuan 
dari Dubois me ngajarkan kepada kita , bahwa suatu pcnyelesaian 
sccara definitif dari problema Pithecanthropus hanya mungk in , ka­
lau dapat diusahakan temuan-temuan baru. 

Sesudah Dubois kembali ke Nederland, maka orang rnasih 
mencari selama beberapa tahun di Trinil, tanpa dapat mcnernukan 
sesuatu yang be rarti. 

Sementara itu Dubois menjadi guru besa r dalarn rnin cra logi di­
Amstcrdam, clan sekalipun baginya tidaklah sukar untuk datang ke 
J awa lagi, namun rupa-rupanya pada waktu itu tiada terlintas dalam 
pikirannya untuk berbuat demikian . 

Sesudah dunia ilmu pengetahuan bertahun-tahun · 1amanya de­
nga n tanpa hasil menanti-nanti adanya temuan-temuan baru dari 
Jawa , maka Emil Selenka , guru besar dalam ilmu zoologi pada 
Universitas Munchen, memutuskan untuk pergi sendiri ke Trinil 
agar dapat melanjutkan penggalian-penggalian. Ia bukanlah orang 
asing di Nederland ; dari tahun 1868 sampai 1874 ia telah bekerja 
sebaga i zooloog di Universitas Leiden, sedangkan ia dari tahun 1887 
sa mpai 1839 telah mengadakan perjalanan besar ke Asia Timur, di­
rnana ia juga mengunjungi Jawa clan Kalimantan. 

Perhatiannya terutama ditujukan terhadap penelitian manu­
sia-kera , akan te tapi juga kepada asal-usul dari jenis manusia itu 
sendiri. Rekan-rekannya di Nederland berhasil mengu,., tlrn kan izin 
resmi , clan pada tahun 1906 ia sudah mulai dengan pengga lian­
penggalian di Trinil. Akademi llmu Pengetahuan di Berlin telah 
menyediakan dana untuknya, clan Universitas Munchen juga tidak 
mau ketinggalan dalam memberikan bantuannya. Tetapi · sebelum 
ekspedisi itu berjalan, Selenka m e ninggal. 

Namun demikian, rencana ini tetap diteruskan . isterinya, yang 
sangat enersik itu , yaitu Margaretha Leo nore Selenka , mengambil 
alih pimpinan ekspedisi, dalam me njalankan kegiatan ini , ia dite­
mani o le h ah li geologi Jerman Elbert clan ahli pertambangan Belan-
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da Oppenoorth ya ng pada awal tahun 1907 ke Jawa. 
Denga n aclanya berita ini , Dubois terganggu ketenangannya. 

Dunia ilmiah rnenanti clengan penuh ketegangan kepqcla penggar::i p­
an temu::innya itu ; pacla t ahun 1903 Menteri Kuyper seca ra resmi 
mengumumkan, bahwa pelukisan secara clefi niti f clari fossi l-fossil 
yang telah clikumpulkan oleh Dubois dapa t diharapk an dalarn wak­
tu tiga tahun . 

Oleh karena rencana Selcnka, Dubes terpaksa men.ga khiri sikap 
diamnya . Pada tahun 1907 dan 1908 terbitlah clua buah ikhtisar 
pendek tentang Fauna dari Trinil : akan tetapi tanpa penunjukkan 
ukuran clan tanpa gambar-garnbar. Ikhtisar yang pertama clitulis cla­
lam bahasa Belancla., clan yang keclua - ha! ini boleh clikatakan ha­
nya kopi saja clari ikhtisar yang pertama - ditulis dalam bahasa Jer­
man. 

Dalam pelukisan-pelukisan ini clikemukakan penguraian secara 
singkat clari berbagai jenis fossil binatang menyusui clari Jawa. Me­
reka satu per satu mendapat nama barn clalarn bahasa Latin , climana 
Dubois ticlak rnemperhitungkan adanya pelukisan -pelukisan sebe­
lurnnya. Dengan rnudahnya saja ia beralih clari semua peraturan-pera­
turan nomenklatur, sehingga dalam publikasinya yang pertama, ia 
memberikan narna kepacla harimau Trinil : "Felis Groeneveldtii", 
akan telapi dalam publikasinya yang kedua : "Felis 'frinilensis". 
Barangkali ia tiada bersimpati lagi kepada Groeneveldtii. , Pada masa 
sekarang ini tentang pemberian nama itu untuk selanjutnya sama 
sekali tiacla berarti : Kita sekarang mengetahui, bahwa kita berhaclap­
an dengsn rahang harimau biasa. 

Tempat climana ekspeclisi Selenka memasang perkemahan­
nya pada waktu sekarang ini masih mudah untuk clicari . Lapang­
an itu ditaburi pecahan-pecahan botol bier, yang membuktikan, 
bahwa para peneliti selalu rnerasa clahaga yang luar biasa dalam terik 

. matahari di tern pat itu. · 
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Akan tetapi orang-orang Selenka ini bukannya han ya selalu me­
rasa clahaga dalam arti kata yang sesungguhnya, melainkan clahaga un­
tuk clapat mencapai tujuannya, clan memang mereka mendapat sukscs. 

Penggalian-penggalian di Trinil mernbawa hasil yang kaya . Ra­
tusan buah tanduk rusa, sisa-sisa kerangka clari anti loo p-antiloop ke-



cil (yang untuk menghonnati Duqois disebut Duboisa), tulang-tu­
lang kerbau, banteng dan dari jenis-jenis gajah yang khas kita sebut 
dengan nama "stegodonten ", diketemukan disini. 

Disini telah digali sejumlah material yang cukup banyak, akan 
tetapi sebuah Pithecanthropus tidak diketemukan. Benar juga bahwa 
dikctemukan rahang bawah manusia, yang secara abusif (secara khi- · 
laf) dikatakan dari Pithecanthropus, tetapi pastilah, bahwa tulang ini 
berasal dari manusia mod ern. 

Orang-orang dari Ekspedisi Selenka telah melukiskan dengan te­
liti hasil temuan mereka dari Tri nil ; dengan demikian mereka telah 
benar-benar memperkaya pengetahuan kita tentang fossil dari fauna 
J awa. Sedangkan koleksi Dubois rnenunjukkan hasil temuan dari be­
berapa tern pat, dan dari berbagai usia, maka hasil temuan itu sangat 
sulit untuk dapat d ipisah-pisahkan dan untuk diuraikan, karena se­
jumlah etiket telah hilang , sebalikn ya hasil temuan dari Selenka ber­
asal dari satu ternpat temuan saja, dan mereka untuk pertama kali 
mem berikan kesan kepada kita ten tang suatu isi yang lengkap dari la­
pisan Pithecan thropus. 

Akan tetapi mengenai Pitehcanthropus itu sendiri tetap tinggal 
saru misteri, seperti sebelumnya juga. Meskipun di Trinil dalam wak­
tu pertama tidak lagi dilakukan penggalian-penggalian, namun pen­
duduk disekitarnya sesudah air pasang selalu dapat menemukan tu­
lang dan gigi-gigi geraham. Banyak orang yang rnengunjungi tempat 
yang sunyi ini dengan harapan untuk harga berapa saja yang diba­
yarkan , bilarnana dapat memperoleh tengkorak Pithecanthropus. Dan 
rupa-rupanya lotre ini ada pula yang menarik : Pada tanggal 27 De­
sem ber 1926 Dr. C. E.J. Heberlein dari Surabaya telah menemukan di 
Trinil sebuah tengkorak Pithecanthropus yang baru. Dengan penuh 
ketegangan dunia lilmu pengetahuan rnenanti pemberitahuan selan­
jutnya, dan pada tanggal 2 Oktober tahun berikutnya surat-surat ka­
bar memberitahukan, bahwa hal ini ada hubungannya dengan tempu­
rung tengkorak manusia , yang terisi dengan batuan tuf vulkanis yang 
keras. Mendengar b.erita ini, para ahli menaruh curiga, dan foto perta­

ma yang terbaik dapat mcnangkap dan memberikan penjelasan semu­
anya . Hasil temuan ini ternyata juga bukan tun purung tengkorak 
Pithecanthropus yang dicari, akan tetapi sebuah tulang persendian 
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dari gajah raksasa ! Betapa kecewanya, sesudah menanti sekian lama­
nya. 

Harapan dari Dr.Heberlein dan dari seluruh dunia tid ak dapat 
dipenuhi. Pada akhirnya tahun 1928 keadaannya menjadi demikian > 
Apakah tcmpurung tengkorak dan tulang paha , yang telah diketcmu­
kan Dubois itu , benar-benar berasal dari satu makhluk yang sama. 
Selama masih belum ada temuan-temuan tengkorak lagi yan g dapat 
ditunjukkan bahwa didalam bumi Trinil bahwasanya disini tidak tcr­
simpan dua jenis manusia, orang harus dapat menerimanya, bahwa 
kedua temuan ini termasuk dalam satu kesatuan, oleh karena ke ba­
nyakan hanya teradapat satu jenis manusia saja dalam satu lapisan 
bumi (diluar adanya kekecualian, dimana hal itu akan dibicarakan 
kembali dalam kesempatan lain). Tidaklah mudah untuk merekons­
truksikan tengkorak itu. Sebagaimana sudah dikatakan tadi, tempu­
rung tengkorak yang dimaksud adalah tebal dan terkikis. Pada ba­
gian kanannya, tepat pada tepi retakan, terdapat sebuah tulang te­
bal menonjol, yang oleh Dubois diduga sebagai sisa-sisa dari tu­
lang telinga. 

Dengan demikian maka rekonstruksi dari tengkorak ini mcn­
jadi nampak datar. Seorang ahli anatomi Hans Weinert pada tahun 
1928, sesudah mendapat izin dari Dubois, diminta untuk merncriksa 
material yang asli, telah mcnyanggah interpretasinya. Ia mcncari tu­
lang telinganya itu lebih rendah, yang dengan jalan clcmikian tcng­
korak yang direkonstruksikan itu menjadi lebih tinggi dan lcbih ber­
sifat manusia. Siapakah diantara keduanya itu yang benar ? 

Usia geologis dari tengkorak itu memberikan kcsulitan yang 
lebih besar lagi. Apakah Pithecanthropus itu hidup pada .la111a11 Pki s­
toceen, apakah ia masih termasuk hidup pada jaman Tcrtiair ·1 

Jaman Pleistoceen - kita sudah menjumpai nama i11i scbclum­
nya - bersesuaian dengan jaman Glasial didaerah sedang. dan o kil 

· karena hal ini disebabkan oleh konstellasi astronomis (pcrub~11i ~111 

secara periodik dalam kedudukan sumbu bumi cksrntri sitc1 s dari 
lingkaran perputaran bumi), maka usianya dapat dihitung . 
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Dengan jelas dapatlah ditetapkan empat buail minima u11tuk Jll' ­

riode masa Es padajaman Glasial, meskipun ticlak ada detail 11 i:1u pu 11 
interpretasi s-ecara lengkap. dari "lengkung pancaran "( s tr~ili11 gsk ro111 -



me, suatu pcngerti an yang datang dari seorang sarjana Jugoslavia 
ya ng bernam a Milankowitsj) , ada persesuaian. 

Benar juga kita rn enetahui , bahwa jarnan Pleistoceen itu dimulai 
pada se kira 600.000 tahun yang lalu , dan berakhir pada sekira 
20.000 tahun yang lalu. 

Dalam arti kata Palaeo ntologis, maka permulaan dari jaman Ple­
istocec n (yang sering juga disebut jaman Diluvium) dapat dibatasi 
dengan tampiln ya untuk pertama kali binatang-binatang seperti kuda 
dan gajah. Perkembangan dari jenis gajah ini terjadi di Amerika, di­
mana ia dengan melewati jembatan daratan dalam beberapa gelom­
bang memasuki bcn ua Asia, dengan kecepatan yang luar biasa me­
nyebar keselun1h pcnjuru dunia lama. 

Jam an Tertiair, dim ana kita hanya mau menyebut jaman Plioce­
cn dan jarnan mioceen yang lebih tu a usianya , maka dimana-mana 
merupakan periode tropis, clalam <\rti kata sedikit atau banyak. 

Di sini kita sckaligus berkenalan dengan angka-angka yang lain : 
pcnnulaan dari jaman Plioceen terletak kira-kira 10.000.000 , dan ja­
man Mioceen 20 sa mpai 25.000 .000 tahun dibelakang kita . Fauna 
Te-rti ai r berbeda lcbih cl a ri Floranya - dalam .ukuran yang besa r 
denga n keadaan scka rang, semakin tua lapisan geologinya itu. Pada 
waktu sckarang ini. praktis tidak ada jenis binatang mcnyusui dari 
Jaman Plioccc n ya ng ma sih hidup. 

Scrnuanya itu, kalau jenisnya itu tidak punah, telah mengalarni 
evolu si. Aclalah sc lalu menjacli impian dari setiap orang palaeo nto­
loog untuk dapat menemukan pendahulu dari jenis makhluk manu sia 
pacla jaman Tcrtiair . 

Ketika Dubo is untuk pertama kali memberikan pelukisan ten­
tang fossil faun a binatang menyusui dari Jawa, disebutlah jaman ini 
jarnan Pl eistoceen. Tetapi sege ra ia menemukan Pithcca nthropu s itu . 
fauna itu denga n se konyong-konyong haru s menjadi jaman Terti air. 
la berusaha keras untuk melemahkan sifat-sifat Plci stoccc n dari Fau­
nannya, dan ia menuli s dal am suat u maja lah Bclanda ( 1908) : 

"Jaman Diluvia l terutama ditandai oleh pcnurunan ll'rnper;1tur 
secara periodik ya ng ku at , dan terseba r di se luruh dunia . Boklikali 
juga, bahwa hal itu terjadi demikian , clan juga dalam 1nasa Tert i;1ir 
mud a perihal perbedaan-perbedaan iklim secar;1 Lim bat -I au 11 pad a 
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berbagai zone dip ertajam, perubahan-perubahan iklim yang te rj ad i 
pada akhir jaman Tertiair, dalam perbandingan lebih banyak kejadi­
an-kejadian, yang dalam daerah-daerah sedang dan dingin o leh ada­
nya penyebaran yang diberikan ooleh daerah-daerah es .ya ng dingin 
itu , menyebabkan adanya pengaruh yang pada pergantian dari bi-
natang-binata ng menyusui .. .............. . .. . . 

Didaerah sepanjang equator kiranya perubahan-perubahan itu 
hampir-hampir tiada dapat dirasakan ; sifat-sifat dari fauna binatang 
menyusui tidak mengalami perubahan-perubahan yang berarti .... 
. . . . . Sedangkan fauna dari Eropah dan daerah-daerah lain yang 
letaknya lebih utara dalam perbandingan akan mengalami lebih ba­
nyak jenis-jenis binatang menyusui yang punah , dan yang sekarang 
juga masih hidup atau binatang-binatang yang beremigrasi dari daerah 
yang lebih dingin , maka perubahan-perubahan iklim Diluvial di dae­
rah tropis pada dunia binatang menusui hanyalah sedikit sekali me­
ngalami perubahan ". 

Dubois tidak lama-lama lagi mau mengambil fauna dalam arti 
kata keseluruhannya, ,akan tetapi mengambil Pithecanthropus ya ng 
ditemukannya itu sebagai ukuran. 

Memang tidaklah dapat lain , ataupun suatu makhluk yang serna­
cam itu haru s termasuk dalam jaman Tertiair : 

Anggapan Dubois itu sebagaimana nanti akan dapat kita lihat, 
tidak aka n tetap tinggal tanpa adanya sanggahan-sanggahan. Akan te­
tapi orang tidak aka n dapat memberikan keyakinan kepada nya, sela­
ma ia belurn melukiskan keseluruhan dari koleksinya dan membuka 
semuakartunya diatas rn eja ! ltulah yang m erupakan alasa n, rn enga­

pa kita semuanya dengan tegang menantinya - da n rn enanti denga n 
sia-sia saja - kepada penggarapan materialnya. Pelukisan dari hasil 
temu an ekspedisi Selenka benar juga telah banyak memberi kan pen­
jelasan, akan tetapi tidak semuanya. 

Persoalan keseluruhan dari Pithecanthropus dalam arti kata ter­
tentu mempuny ai segi-segi geologis dan anthropologis. Pertany aan : 
apakah Pithecanthropus itu inanusia, ya atau bukan ? Dengan ada ­
nya pertanyaan ini rnuncullah lagi Pithecanthropus itu se bagai titik 
pusat perhat ian , k etika diadaka n penemuan-penernuan baru. 
Kali ini tid ak terjad i di Jawa, tetapi di Cina. 
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BAB V. 

PENUTUP 

Demikianla:1 gambaran yang dapat kami paparkan dalam buku 
"Ceritera di sekitar tugu Trinil" ini, untuk menambai1 perbendahara­
an kepustakaan kita. 

Bahan bacaan yang terkandung di dalam buku ini berguna sekali 
untuk bacaan para remaja generasi muda kita dewasa ini. Terutama 
sekali di waktu-waktu yang terluang. Walaupun isinya ringan, namun 
mengandung nilai-nilai ilmiah. Semoga akan dapat mendorong para 
generasi muda kita untuk juga ikut giat dalam usaha penghayatan 
sejarah, kepurbakalaan maupun bidang antropologi budaya. 

Pada kesempatan yang baik ini, kami anjurkan agar para remaja 
memerlukan berkunjung ke daerai1 Trinil, sebagai wisatawan remaja. 
Atau berkemah dengan sesama teman remaja, sambil mengadakan 
Jengamatan dan sekaligus juga berekreasi. 

Kita _patut merasa bangga clan berterima kasih atas penemuan 
dan penelitian Dubois. Namun kita akan lebih merasa bangga dan 
bebesar :rnti lagi, apabila penemuan-penemuan clan penelitian-pene­
li t ian tersebut dilanjutkan olei1 orang-orang yang bernama Rakhmat, 
Suyono, Kartika, sebagai putra-putra Indonesia. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi kita sekalian. 
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Gambar: l 

TUGU TR I N IL 

Tugu ini ter/etak di desa Trinil. Kecanzatan Kedungga/ar. kabu;Jaten 
Ng(/\vi. Jawa Timur, yang merupakan talllla /J Cringa tan ditcnwkannFa 
fossil Pithecanthro;ms erectus pertama kali di Pu/au Jmva. o le/i l· . .'ugene 
Dubois /)(Ida ta/11111 I 8 9 I/ I 893. 

( Foto 7'i111 l'cn crbitan) 
--40 



Gambar : 2 SITUS TR IN IL 

Disekilar lempat inilah fossil Pilhecanlhropus ereclu·s dilemulwn perlama lwli, yang sampai sekaranf.{ 111a· 
sih banyak dikelemukan fossil-fossil binatang purba. Si tus Trinil ini m empunyai dava larik lrrsendiri, bail! ba­
gi para ilmuwan, maupun para turis penggemar hilehsi fossil-fossil jaman purba. 

(Folo Tim Penerb ilan) 



Gambar: 3, 4 
FOSIL TULANG-TULANG BINATANG 

Gambar ini menunjuhlwn sebagian dari j"ossil lulang-lulang binalang wing trrr/apa t di sri!ilar Tri11i/. nc­
mikian luanya usia lossil-j"ossil ini hingga tidal! uluh /agi. 

( 1-'olo Tim l'c11 rrb it a11) 





.;;:, ..._, ~,< . " 
Gambar: 5 RUJ\IAH JURG PJ:L JHARA DI TRINIL 

Tim peninjau dari Kantor \Vi/ayah /J c1H1rl rmcn l'c11didika11 do n /\cb11da_rna11 Propinsi Jall'a Ti11111r. I3idang 
Permuseuman, Sejarah dan Kepurbalwlaan, bergambar brrsa111a Juru pclihara (iuru !:1111ci) situs Frinil rlimul:a 
rumahnya. Yang berdiri dilengah adalah S. Wirodihardjo juru pelihara di Trinil. ( Fotn Ti111 l'l'11t'rhit a11 ) 
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Gambar: 6 
Ca111/Jar sl!clsa dari l<'lllfJUI tc111uu 11 f'i//1r'ca11t hropus I::rcctus di Trinil. Te-

111ua11-fr11lllan lerdapat f! arla /afJiS(//l tanah, f) 

If. odalah tinjfJf i ma!.-sw110/ pcmwlrna11 air padu 1cul!l u musim /wjan. 
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Gambar: 7. 

Relwnlru/1si perlama lenglwrak Pilh ecanlhropus dari !Jubois ( I S~(i) 
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Gambar: 8 

Tengkorak Pilhecanthopus dilihal dari bawah. 
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Gambar : 9. 

T enghorali Pith ecan lhru11us 1/ili/11,/ duri bclai!ang 
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Gambar alas 'f'c111rJ1iru111.t l cngi.'n ral.- Pillzcca11lhm1111 s F,-ec/us duri 'f' rinil, yang 
dikelemulrnn o lch 1~. /J . fht bo is lahun 189 1. Scbagai 11erho11 rli 11ga11 lcnglwrah 
gorilla bclina ( lc11gah j dun l r 11.d.-orok 111a11usia sr lw m11g ( IJ11u·ah). 49 




